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ABSTRAK

Penelitianini bertujuan untuk mengidentifikasidan
menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan
tumbuhnya loyalitas karyawan di Klinik Pratama
Lekas Sehat. Loyalitas karyawan menjadi aspek
penting dalam  mempertahankan  kualitas
pelayanan kesehatan yang prima, sehingga
pemahaman terhadap faktor-faktor  yang
mempengaruhinya sangat diperlukan. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan wawancara mendalam dan
observasi sebagai teknik pengumpulan data.
Informan penelitian terdiri dari sejumlah karyawan
yang bekerja di Klinik Pratama Lekas Sehat. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
analisis tematik untuk mengidentifikasi faktor-
faktor utama vyang mempengaruhi loyalitas
karyawan, seperti kepuasan kerja, pengembangan
Karir, hubungan antara atasan dan karyawan,
serta kondisi lingkungan kerja yang mendukung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor
tersebut saling berinteraksi dan memiliki peran
yang signifikan dalam membangun loyalitas
karyawan. Penelitian ini memberikan wawasan
yang berguna bagi manajemen Klinik Pratama
Lekas Sehat untuk meningkatkan loyalitas
karyawan dan kualitas pelayanan yang diberikan
kepada pasien.

PENDAHULUAN
Loyalitas karyawan

adalah kunci utama keberlanjutan dan

perkembangan organisasi, terutama di klinik kesehatan seperti Klinik Pratama
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Lekas Sehat. Di sini, loyalitas karyawan berperan dalam menjaga kualitas
pelayanan dan kinerja operasional yang optimal. Klinik Pratama Lekas Sehat
sebagai penyedia pelayanan kesehatan primer perlu menjaga loyalitas
karyawannya untuk meningkatkan kualitas pelayanan pasien dan efisiensi
operasional serta memastikan keberlanjutan organisasi.

Loyalitas karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti kepuasan
kerja dan komunikasi internal yang efektif (Adhika, I. et al. 2021). Oleh karena
itu, Klinik Pratama Lekas Sehat harus menciptakan lingkungan yang
mendukung agar karyawan merasa dihargai dan termotivasi. Evaluasi terus-
menerus terhadap faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas karyawan sangat
penting untuk menjaga kualitas pelayanan dan kepuasan pasien. Meskipun
loyalitas karyawan diakui sebagai indikator penting untuk keberhasilan
organisasi, banyak karyawan di Klinik Pratama Lekas Sehat yang tidak
menunjukkan loyalitas yang optimal (Agsa, M. A. 2020). Masalah dalam
pengelolaan sumber daya manusia, yang melibatkan kebijakan dan lingkungan
kerja, berdampak pada motivasi dan kepuasan kerja karyawan, yang berujung
pada rendahnya loyalitas.

Rendahnya loyalitas karyawan masih menjadi isu di Klinik Pratama
Lekas Sehat, yang terlihat dari ketidakhadiran yang tinggi dan motivasi yang
menurun. Faktor seperti kepuasan kerja, komunikasi internal yang buruk
(Munadzifah, F. & Fahrullah, A. 2021), dan kurangnya kesempatan
pengembangan karir menunjukkan pentingnya perhatian manajemen dalam
memenuhi harapan karyawan. Kebijakan yang kurang terstruktur dan tidak adil
juga dapat memperburuk situasi tersebut, mengakibatkan penurunan loyalitas
karyawan kepada organisasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-
faktor yang menyebabkan tumbuhnya loyalitas pada karyawan Klinik Pratama
Lekas Sehat. Dengan pendekatan kualitatif, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika yang terjadi di tempat
kerja yang mempengaruhi loyalitas karyawan.

TINJAUAN TEORITIS
Teori Teori Commitment Organisasional (Organizational Commitment
Theory)

Grand theory dalam penelitian ini adalah Teori Komitmen Organisasional
yang dikembangkan oleh Meyer dan Allen (1991). Teori ini mengemukakan bahwa
komitmen organisasional merupakan konstruk kompleks yang terdiri dari tiga
dimensi: komitmen afektif, kontinual, dan normatif, yang menjadi landasan untuk
memahami loyalitas karyawan di Klinik Pratama Lekas Sehat. Menurut Meyer dan
Allen, komitmen organisasional mencerminkan sejauh mana karyawan merasa
terikat dengan organisasi, melibatkan aspek emosional, kewajiban, dan
pertimbangan rasional. Komitmen organisasi ditandai oleh penerimaan terhadap
nilai-nilai dan keinginan untuk mempertahankan keanggotaan. Hal ini
menunjukkan bahwa keterlibatan pekerjaan yang tinggi berhubungan dengan
komitmen organisasional yang juga tinggi (Kerja & Dan, 2022).

Karyawan dengan komitmen organisasi yang tinggi yakin terhadap tujuan
dan nilai organisasi, berkeinginan keras untuk bertahan, serta mau berusaha untuk
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mencapai tujuan organisasi (Membangun & Karyawan, 2016). Komitmen
merupakan sikap yang mencerminkan loyalitas karyawan dan keterlibatan mereka
dalam keberhasilan organisasi. Tiga area utama dalam komitmen meliputi
kepercayaan, keinginan untuk bekerja, dan keinginan untuk bertahan (Jurnal et al.,
2021). Pengertian komitmen mencakup lebih dari sekedar menjadi anggota, tetapi
juga mencakup willingness untuk berkontribusi demi tujuan organisasi
(Management & Ekonomi, n.d.).

Peran kepemimpinan dalam meningkatkan loyalitas penting, di mana
kepemimpinan yang mendukung dan komunikasi efektif antara manajer dan
karyawan berkontribusi signifikan dalam meningkatkan rasa keterikatan
karyawan (Liden, Wayne, & Sparrowe, 2020). Selain itu, kepuasan kerja memiliki
hubungan kuat dengan loyalitas, di mana karyawan yang puas lebih cenderung
menunjukkan loyalitas tinggi kepada organisasi (Locke, 2022).

Teori ini memperkenalkan tiga dimensi komitmen:

a. Komitmen Afektif (Affective commitment) berkaitan dengan keterikatan
emosional karyawan terhadap organisasi, di mana karyawan merasa dihargai
dalam memberikan pelayanan (Churniawati, n.d.);

b. Komitmen Kontinual (Continuance commitment) berkaitan dengan kesadaran
akan biaya meninggalkan organisasi, dan loyalitas bersifat pragmatis (Julianti et
al., 2024);

c. Komitmen Normatif (Normative commitment) melibatkan kewajiban moral
untuk tetap setia kepada organisasi demi tujuan sosial (Meda et al., 2022).

Telaah Empiris

Penelitian ini bertujuan untuk memahami apakah faktor-faktor yang
diidentifikasi dalam literatur berkaitan dengan loyalitas karyawan di Klinik
Pratama Lekas Sehat. Loyalitas karyawan, sebagai elemen kunci dalam
menciptakan organisasi yang sukses, terutama di sektor kesehatan, mencakup
komitmen emosional dan ketahanan untuk berkontribusi lebih bagi organisasi
(Maulana & Razati, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa karyawan yang merasa
terikat dapat berdampak positif pada kinerja dan stabilitas organisasi.

Loyalitas karyawan terkait erat dengan kepuasan kerja, yang memengaruhi
komitmen emosional. Karyawan yang puas, terutama terkait dengan interaksi
sosial di tempat kerja dan respon positif dari atasan, lebih mungkin untuk
menunjukkan loyalitas (Suryadi, 2020). Selain itu, faktor-faktor lain seperti
kompensasi yang adil, pengembangan karir, dan kepemimpinan yang
transformasional juga berkontribusi terhadap loyalitas. Lingkungan kerja yang
mendukung, baik secara fisik maupun psikologis, juga berdampak besar pada
loyalitas karyawan, dengan mengurangi stres dan meningkatkan rasa keterikatan
(Wibowo, 2023).

Dengan demikian, memahami faktor-faktor tersebut sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang mempromosikan loyalitas di Klinik Pratama Lekas
Sehat. Implementasi penghargaan yang adil, dukungan pengembangan karir, serta
penerapan kepemimpinan yang inspiratif diharapkan dapat memperkuat
komitmen karyawan. Karyawan yang merasa dihargai dan memiliki tujuan yang
lebih besar dari sekadar mendapatkan gaji cenderung lebih setia dan berkontribusi
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secara maksimal untuk organisasi (Suryani dan Pratama, 2021).

Kerangka Konseptual

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan menggali
perspektif karyawan melalui wawancara mendalam dan diskusi kelompok
terfokus (focus group discussions).

Faktor - Faktor Yang Menyebabkan
Tumbuhnya Loyalitas Karyawan
Pada Klinik Pratama Lekas Sehat

v

Loyalitas Karyawan

Faktor Internal Faltor Eksternal
1. Kepuasan Kerja 1. Lingkungan Kerja
2. Penghargaan dan Pengakuan 2. Peluang Pengembangan Karir

Gambar 1. Kerangka Konsptual

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali makna,
persepsi, dan pengalaman subjektif partisipan, dengan pendekatan
fenomenologi yang fokus pada pemahaman mendalam mengenai pengalaman
individu, khususnya mahasiswa dalam menggunakan aplikasi pendidikan
digital (Denzin & Lincoln, 2021; Moustakas, 2020). Ciri-ciri penelitian kualitatif
meliputi naturalistic inquiry, inductive analysis, holistic perspective, dan
emphatic neutrality yang memungkinkan peneliti berinteraksi secara langsung
dengan partisipan. Tahapan penelitian terdiri dari persiapan, pengumpulan data
yang dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi, serta pengolahan
data yang mencakup reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.

Penelitian ini dilaksanakan di Klinik Pratama Lekas Sehat, memilih teknik
purposive sampling untuk menentukan informan yang memiliki pengalaman
relevan guna mengumpulkan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara, sementara data sekunder mencakup informasi dari berbagai
publikasi (Sumber). Proses analisis meliputi triangulasi sumber, teori, dan
peneliti, yang bertujuan untuk memperkuat hasil wawancara dan
meminimalkan bias interpretasi. Dengan menggunakan kombinasi metodologi
ini, penelitian berupaya untuk menyajikan temuan yang komprehensif dan

objektif terkait dengan faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas karyawan
klinik.

HASIL
Profil Perusahaan
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Klinik Pratama Lekas Sehat merupakan klinik swasta yang berada di
naungan PT Usaha Maju UMMAT (Usaha Maju Manfaat) sejak tahun 2022.
Dahulu Klinik Pratama Lekas Sehat bernama Praktek Mandiri Bidan Listiyowati.
Praktek Mandiri Bidan Listiyowati didirikan pada tahun 2007. Bangunan
Sebelumnya tempat praktek menjadi satu dengan tempat tinggal. Pada tahun
2012 Bidan Listiyowati memisahkan tempat praktek dengan tempat tinggal.
Tempat praktek mengalami perubahan secara besar besaran tahum 2019,
sehingga menjadi tempat praktek yang sangat baik dan nyaman. Pada akhir
tahun 2022, Tempat Praktek Mandiri Bidan berubah menjadi Klinik Pratama
yang bernama Lekas Sehat.

Profil Narasumber
Tabel 1. Profil Narasumber

Nama Jabatan Masa Kerja
Mumtahanah Al - Kepala klinik 7 Tahun
Qurbani
Elite Marecha Sekretaris 4 Tahun
Arista Istiarsih Bendahara 1 Tahun
Rafa Hazizah PJ Koperasi dan 7 Tahun
ATK
Anggi Lutfiah PJ Peralatan klinik 3 Tahun

Analisa Deskripsi Hasil Penelitian

Data dari hasil penelitian ini didaptakan melalui wawancara, peneliti
dapat menganalisis tentang Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Tumbuhnya
Loyalitas Karyawan Pada Klinik Pratama Lekas Sehat, yang meliputi :

Lingkungan Kerja yang Mendukung dan Nyaman

Klinik Pratama Sehat memiliki lingkungan kerja yang mendukung dan
nyaman, yang menjadi salah satu faktor utama mendorong loyalitas karyawan.
Suasana kekeluargaan, dukungan antar-rekan, dan suasana Islami menciptakan
rasa nyaman dan positif bagi karyawan. Pimpinan yang suportif dan terbuka
terhadap masukan karyawan semakin memperkuat ikatan ini. Lingkungan kerja
yang positif dan saling mendukung menjadi kunci untuk menciptakan tim yang
solid dan kompak.
Pendapat dari Informan, sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil wawancara informan mengenai lingkungan kerja
Informan Pernyataan
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Elite Marecha Regita  "Salah satunya nyaman sih ya, ya kayak
gini

suasananya nyaman adem kekeluargaan,
keagamaan nya juga masya allah banget"

Mumtahanah Al- "Lingkungan yang baik dan islami,
. kekeluargaan
Qurbani
membawa kami ke arah yang lebih positif"
Anggi Lutfiah "Salah satu nya termasuk lingkungannya

ya. Lingkungannya itu sudah seperti
keluarga sendiri dan saya ini adalah yang
paling muda di klinik ini, jadi saya sudah
dianggap seperti adik sama senior

saya dan saya juga sudah dianggap anak
sendiri sama atasan saya"

Apresiasi dan Penghargaan yang Sesuai

Klinik Pratama Sehat memberikan apresiasi dan penghargaan yang sesuai
dengan kontribusi karyawan. Sistem penggajian yang adil dan seimbang dengan
beban kerja, dibarengi dengan pengakuan atas prestasi melalui bonus, makan
bersama, dan kesempatan liburan, membuat karyawan merasa dihargai.
Apresiasi yang diberikan secara terbuka kepada karyawan yang berinisiatif dan
berkontribusi pada hal baru di perusahaan juga menjadi motivasi positif. Klinik
juga secara aktif mendukung pengembangan diri karyawan melalui pelatihan
dan kesempatan untuk mengasah keterampilan, menunjukkan komitmen
terhadap pertumbuhan profesional mereka.
Pendapat dari Informan, sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil wawancara informan mengenai apresiasi dan penghargaan
Informan Pernyataan

Elite Marecha Regita "Saya mengarapkan penghargaan yang
sesuai yang apa saya kerjakan salah satunya
fee dari setiap tindakan. di klinik ini juga
sangat menghargai
pencapaian/1 para/1pegawainya/1seperti,/
1diadakan liburan keluar setahun sekali
bahkan tak jarang juga kita makan - makan
diklinik"

Kesempatan Berkembang dan Peluang Karier
Meskipun tidak selalu berupa promosi jabatan, Klinik Pratama Sehat
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memberikan kesempatan untuk berkembang dan peluang karier bagi karyawan.
Klinik memberikan fleksibilitas dalam penjadwalan, memungkinkan karyawan
menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Kompensasi yang
kompetitif semakin memperkuat keseimbangan ini. Klinik juga menyediakan
fasilitas kesehatan dan olahraga di tempat kerja, yang mendukung gaya hidup
sehat karyawan.

Pendapat dari Informan, sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil wawancara informan mengenai peluang karir

Informan Pernyataan
Mumtahanah Al- "Pengalaman dan kebijakan karir disini ada
Qurbani peluang untuk berkembang namun masih

kurangya, lebih berpeluang di rumah sakit
tentunya. karena kalau dirumah sakit kita
menemui kasus yang lebih komplek dan
peralatan lebih lengkap tentunya sehingga
untuk perkembangan karir juga lebih
berkembang"

Keseimbangan Kerja dan Kehidupan Pribadi

Klinik Pratama Sehat memahami pentingnya keseimbangan antara
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. Klinik memberikan fleksibilitas dalam
penjadwalan, memungkinkan karyawan menyeimbangkan pekerjaan dan
kehidupan pribadi. Kompensasi yang kompetitif semakin memperkuat
keseimbangan ini. Klinik juga menyediakan fasilitas kesehatan dan olahraga di
tempat kerja, yang mendukung gaya hidup sehat karyawan. Karyawan yang
merasa seimbang dalam kehidupan profesional dan pribadi cenderung lebih
bahagia, termotivasi, dan mampu memberikan hasil kerja yang lebih baik.
Pendapat dari Informan, sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil wawancara informan mengenai Keseimbangan kerja dan

kehidupan pribadi
Informan Pernyataan
Mumtahanah Al- "Ya cukup seimbangkarena kami disini
Qurbani bisa menyesuaikan. Untuk jadwal memang

ada shift ya,tapi shift ini bisa menyesuaikan
jika kita ada acara pribadi yang memang
harus izin gitu ya"

602



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM)

Vol.,3.,No.1.,2025:March

Rafa Hazizah
Luchinda

"Ya betul, kalau di klinik itu kan cukup
fleksibel. Jadi kayak kita lagi kerja di
klinik tapi kita masih bisa melakukan
kegiatan lainnya kalau lagi ada waktu
senggang , jadi gk terpaku sama klinik ini
Cuma tetap harus memprioritaskan
pekerjaan. Jadi

kalau Ig ada kegiatan di luar biasanya kita
tukeran jadwal sama karyawan yang lain"

Elite Marecha Regita

"Sangat memberikan peluang yang
cukup, terus seimbang dengan kehidupan
pribadi dan untuk proses perizinan nya
juga mudah"

Rasa Dihargai dan Dipercaya

Rasa dihargai dan dipercaya oleh pimpinan dan rekan kerja menjadi
faktor penentu loyalitas karyawan. Kepercayaan yang diberikan oleh pimpinan
untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab, dipadu dengan apresiasi dari
rekan kerja, membuat karyawan merasa dihargai dan bernilai. Komunikasi
yang terbuka dan transparan di Klinik Pratama Sehat memungkinkan
karyawan merasa nyaman untuk menyampaikan pendapat, masalah, dan ide
mereka kepada atasan atau rekan kerja. Pendapat dari Informan, sebagai

berikut:
Tabel 6. Hasil wawancara informan mengenai rasa dihargai dan dipercaya

Informan Pernyataan

Mumtahanah Al- "Saya alhamdulillah merasa dihargai oleh

Qurbani rekan- rekan sejawat maupun owner di
klinik pratama lekas sehat. Karena kurang
lebih 6 tahun saya bekerja di klinik ini
tentunya banyak seklai pengalaman yang
baik yang dapat saya ambil dan bisa
diterapkan di kemudian hari jika memiliki
klinik sendiri dari segi pimpinan
klinikyang mengayomi dan juga rekan
sejawat yang saling support tentunya"

Rafa Hazizah "Ya saya sangat-sangat dihargai. salah satu

Luchinda nya

dalam membuat vidio promosi yakarena
salah satu hobi saya ituadalah editing
vidio jadi disini saya bisa
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mengembangkan hobi dan bakat saya"

Anggi Lutfiah "Sangat mempengaruhi, karena ketika
nyaman dan merasa dihargai kita
melakukan segala sesuatu jadi enak ya”

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa loyalitas karyawan di Klinik Pratama Lekas Sehat sangat dipengaruhi
oleh beberapa faktor utama, yaitu kesesuaian kompensasi dengan usaha yang
diberikan, lingkungan kerja yang suportif, serta fleksibilitas dalam
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Faktor Utama yang Meningkatkan Loyalitas Karyawan yang pertama;
Kompensasi yang Sesuai dengan Usaha, Sebagian besar karyawan merasa
bahwa gaji dan fee yang mereka terima sudah cukup sesuai dengan usaha yang
mereka lakukan, meskipun ada beberapa yang merasa belum seimbang
sepenuhnya. Selain itu, insentif tambahan seperti bonus, family gathering, dan
liburan tahunan juga menjadi faktor yang meningkatkan motivasi dan kepuasan
kerja.

Lingkungan Kerja yang Suportif dan Kekeluargaan, Hubungan yang erat
antar karyawan dan suasana kerja yang penuh dengan nilai kekeluargaan
menciptakan rasa nyaman dalam bekerja. Banyak karyawan yang menyatakan
bahwa dukungan dari rekan kerja dan atasan menjadi alasan utama mereka
bertahan di klinik. Fleksibilitas dalam keseimbangan kerja, Klinik dinilai cukup
fleksibel dalam memberikan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi.
Kemudahan/1perizinan/1dan/1sistem/1kerja/1shift/1menjadi/1faktor/luta
ma/lyang memungkinkan karyawan tetap dapat menyesuaikan jadwal kerja
dengan kebutuhan pribadi mereka.

Terdapat Faktor Pendukung Loyalitas Karyawan: vyaitu Peluang
Pengembangan Diri, Meskipun jenjang karir di klinik ini masih terbatas karena
statusnya sebagai klinik swasta, karyawan tetap merasa bahwa mereka
mendapatkan ilmu dan pengalaman berharga yang bisa digunakan untuk masa
depan. Rasa Dihargai oleh Atasan dan Rekan Kerja, Sebagian besar karyawan
merasa bahwa penghargaan dan apresiasi dari atasan serta rekan kerja
berdampak langsung pada motivasi dan komitmen mereka terhadap pekerjaan.
Hal ini membuat mereka lebih loyal dan semangat dalam bekerja.

Pada hasil wawancara juga dapat disimpulkan karyawan memiliki
harapan serta perbaikan pada klinik pratama sehat yaitu; dengan adanya
peningkatan fasilitas klinik dan kesejahteraan karyawan menjadi harapan utama
sebagian besar karyawan agar klinik dapat berkembang lebih baik. Lalu
penyesuaian pada sistem kerja, terutama dalam hal keseimbangan antara jam
kerja dan kompensasi, masih menjadi perhatian bagi beberapa karyawan. Serta
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peluang eksplorasi dalam pekerjaan diharapkan dapat diperbanyak agar
karyawan merasa lebih berkembang dalam karier mereka dan meningkatkan
loyalitas terhadap klinik pratama sehat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis data, penelitian menunjukkan
bahwa loyalitas karyawan di Klinik Pratama Sehat dipengaruhi oleh beberapa
faktor utama, yaitu lingkungan kerja yang nyaman, apresiasi dan penghargaan
yang sesuai, kesempatan berkembang, keseimbangan kerja dan kehidupan
pribadi, serta rasa dihargai dan dipercaya. Faktor-faktor utama yang ditemukan
melalui wawancara dengan informan yang bekerja di klinik ini antara lain:

1. Lingkungan Kerja yang Mendukung dan Nyaman: Lingkungan kerja yang
positif menciptakan suasana yang kondusif bagi karyawan untuk bekerja
dengan nyaman. Hubungan baik antar rekan kerja serta suasana kerja yang
harmonis memberikan dampak signifikan terhadap loyalitas mereka.

2. Apresiasi dan Penghargaan yang Sesuai: Penghargaan yang diberikan kepada
karyawan, baik dalam bentuk insentif finansial maupun penghargaan non-
materi, memiliki peran penting dalam meningkatkan loyalitas. Karyawan yang
merasa dihargai akan memiliki komitmen yang lebih kuat terhadap organisasi.

3. Kesempatan Berkembang dan Peluang Karier: Karyawan menginginkan
adanya kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan meningkatkan
jenjang karir mereka. Peluang pelatihan dan promosi yang jelas meningkatkan
loyalitas karyawan.

4. Keseimbangan Kerja dan Kehidupan Pribadi: Keseimbangan antara tuntutan
pekerjaan dan kehidupan pribadi menjadi aspek penting dalam
mempertahankan loyalitas. Fleksibilitas dalam jadwal kerja memungkinkan
karyawan memiliki waktu untuk keluarga, meningkatkan kepuasan dan
loyalitas.

5. Rasa Dihargai dan Dipercaya: Karyawan merasa lebih loyal ketika diberikan
kepercayaan dan tanggung jawab sesuai kemampuan mereka. Rasa dihargai
dari pimpinan dan rekan kerja menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan
kolaboratif.

Dampak faktor-faktor tersebut terhadap loyalitas karyawan di Klinik Pratama

Sehat adalah:

1. Meningkatkan Kepuasan dan Motivasi: Karyawan yang mendapatkan
kompensasi adil dan lingkungan kerja baik lebih termotivasi.

2. Menjaga Keseimbangan Kerja dan Kehidupan Pribadi: Fleksibilitas sistem kerja
membantu karyawan menghindari kelelahan kerja.

3. Mengurangi Penurunan Karyawan: Faktor-faktor tersebut mencegah karyawan
mencari pekerjaan di tempat lain dan meningkatkan loyalitas jangka panjang.

4. Meningkatkan Kualitas Pelayanan kepada Pasien: Karyawan yang loyal dan
puas cenderung memberikan pelayanan yang lebih baik, berdampak positif
bagi perkembangan klinik.
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PENELITIAN LANJUTAN

Berdasarkan keterbatasan dan hasil penelitian, saran yang dapat
diberikan untuk Klinik Pratama Lekas Sehat meliputi peningkatan suasana kerja
dengan menciptakan atmosfer yang nyaman, mendukung kolaborasi, dan
menyediakan ruang istirahat yang baik. Dukungan manajerial juga perlu
ditingkatkan melalui program pelatihan terstruktur yang dapat meningkatkan
motivasi dan rasa penghargaankaryawan. Selain itu, komunikasi internal antara
manajemen dan karyawan harus diperkuat dengan memberikan ruang untuk
feedback, yang akan menciptakan keterlibatan dan kepercayaan. Klinik juga
disarankan untuk menambah sistem penghargaan yang adil dan transparan,
karena penghargaan atas prestasi dapat meningkatkan komitmen karyawan
terhadap organisasi.

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar mereka memperluas cakupan
penelitian dengan melibatkan klinik atau institusi kesehatan lain untuk
mendapatkan hasil yang lebih generalisasi. Penelitian kuantitatif juga bisa
dilakukan untuk menganalisis hubungan statistik antara variabel yang
memengaruhi loyalitas karyawan, serta mengeksplorasi peran budaya
organisasi dalam konteks tersebut. Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, termasuk waktu, tenaga, dan keterampilan peneliti, yang dapat
memengaruhi kedalaman analisis, serta jumlah informan yang terbatas, yang
dapat menyebabkan data yang diperoleh tidak sepenuhnya mencerminkan
variasi perspektif yang lebih luas.
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